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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 

berbasis praktikum terhadap pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik SMA Negeri 9 Kendari kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 

3 sebagai kelas kontrol. Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

pertimbangan nilai rata-rata tes observasi awal yang relatif sama yakni 61 dan 62. Jumlah subjek penelitian 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni masing-masing 29 peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis 

quasi eksperiment. Indikator pemahaman materi meliputi; menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan bentuk rata-rata (x), varians (s2), standar deviasi (SD), nilai maksimum 

(xmax), nilai minimum (xmin), dan N-Gain, serta analisis inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman materi yang dibelajarkan menggunakan model PjBL 

berbasis praktikum memiliki rata-rata 83,88, standar deviasi 4,15, dan model Discovery Learning (DL) rata-

rata 71,64, standar deviasi 6,52. Indikator tertinggi pemahaman materi pembelajaran pada model PjBL 

berbasis praktikum yakni merangkum dengan rata-rata 6,86, standar deviasi 1,03, dan indikator terendah 

yakni membandingkan dengan rata-rata 3,10, standar deviasi 0,49, sedangkan model DL menunjukkan 

indikator tertinggi yakni merangkum dengan rata-rata 5,93, standar deviasi 1,03, dan indikator terendah 

yakni mengklasifikasikan dengan rata-rata 2,79, standar deviasi 0,62. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa thitung 8,528 > ttabel 1,673, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan model PjBL 

berbasis praktikum terhadap pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis. 
 

Kata kunci : PjBL Berbasis Praktikum, Pemahaman Materi, Difusi dan Osmosis 

 

 

THE EFFECT OF PRACTICUM-BASED PjBL MODEL ON THE UNDERSTANDING OF 

DIFFUSION AND OSMOSIS LEARNING MATERIALS 
 

Abstract: This study aims to determine the effect of practicum-based Project Based Learning (PjBL) model 

on the understanding of diffusion and osmosis learning materials. The subjects of this study were students of 

SMA Negeri 9 Kendari class XI MIPA 2 as the experimental class and class XI MIPA 3 as the control class. 

Taking the subject of this study using purposive sampling technique with consideration of the average value 

of the initial observation test which is relatively the same, namely 61 and 62. The number of research 

subjects for the experimental class and control class is 29 students each. This research is a type of quasi-

experiment. Indicators of material understanding include; interpreting, exemplifying, classifying, 

summarizing, concluding, comparing, and explaining. The data analysis technique uses descriptive analysis 

to describe the form of average (x), variance (s2), standard deviation (SD), maximum value (xmax), minimum 

value (xmin), and N-Gain, and inferential analysis to test the research hypothesis. The results of descriptive 

analysis show that the understanding of material taught using the practicum-based PjBL model has an 

average of 83.88, standard deviation 4.15, and the Discovery Learning (DL) model has an average of 71.64, 

standard deviation 6.52. The highest indicator of understanding of learning material in the practicum-based 

PjBL model is summarizing with an average of 6.86, standard deviation 1.03, and the lowest indicator is 

comparing with an average of 3.10, standard deviation 0.49, while the DL model shows the highest indicator 

is summarizing with an average of 5.93, standard deviation 1.03, and the lowest indicator is classifying with 

an average of 2.79, standard deviation 0.62. The results of hypothesis testing using the t-test show that tcount 

8.528 > ttable 1.673, so there is a significant effect of the practicum-based PjBL model on understanding the 

learning material of diffusion and osmosis. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran menjadi salah satu masalah 

yang cukup serius karena kondisi empiris menunjukkan bahwa tingkat penguasaan peserta didik 

atas materi yang dibelajarkan masih kurang optimal. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut karena 

model pembelajaran yang digunakan cenderung terfokus pada aktivitas menghafal dan tidak 

berhubungan langsung dengan lingkungan peserta didik, sehingga menjadikan peserta didik pasif, 

cenderung merasa asing pada materi yang dipelajari serta sulit untuk menanamkan materi pada 

memori ingatannya. Menurut  (Yolanda, 2020) pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, 

akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 9 Kendari diperoleh fakta bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran biologi khususnya pada materi difusi dan osmosis ditemui suatu permasalahan yaitu 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning (DL) pada kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas masih kurang maksimal yang terlihat dari kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

yang tergolong rendah dan ditandai dengan hasil pemahaman materi pembelajaran peserta didik 

baru mencapai rata-rata 61, sedangkan target pemahaman materi pembelajaran yang ditetapkan di 

SMA Negeri 9 Kendari yakni 75. Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya pemahaman 

materi pembelajaran tersebut yakni model pembelajaran yang diterapkan hanya terfokus pada upaya 

menghafal, tidak berhubungan langsung dengan lingkungan peserta didik serta proses praktikum 

yang diterapkan pada materi difusi dan osmosis hanya diwarnai dengan guru yang cenderung lebih 

banyak memberikan instruksi dan memperagakan proses pemecahan masalah sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Materi difusi dan osmosis merupakan materi yang membahas tentang proses perpindahan suatu zat 

sehingga untuk menuntaskan materi ini diperlukan kemandirian peserta didik melalui suatu 

percobaan atau praktikum agar pemahaman materi pembelajaran peserta didik dapat lebih 

meningkat. 

Model pembelajaran yang selama ini diterapkan di SMA Negeri 9 Kendari memerlukan 

adanya inovasi, dengan harapan agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Inovasi yang dilakukan adalah dengan cara mengubah model pembelajaran menjadi 

tidak kaku dan tidak monoton. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis 

praktikum. Menurut (Istiqomah, dkk.2022) model PjBL berbasis praktikum mampu membekali 

peserta didik agar dapat lebih memahami materi pembelajaran, teori dan praktik. 

Model PjBL merupakan pembelajaran kreatif dan inovatif yang berpusat pada peserta didik 

dan menempatkan guru sebagai fasilitator sehingga mampu meningkatkan pemahaman materi 

dalam proses pembelajaran (Putra dkk., 2023). Pembelajaran dengan menggunakan praktikum 

sangat membantu peningkatan pemahaman peserta didik karena interaksi dalam proses 

pembelajaran terjadi secara langsung dengan memanfaatkan bahan di lingkungan sekitar sehingga 

peserta didik menjadi lebih antusias dalam proses pembelajaran (Baunsele dkk., 2020). Aktivitas 

peserta didik pada model PjBL berbasis praktikum lebih terencana dan sistematis karena peserta 

didik dilatih untuk menentukan solusi penyelesaian tugas yang paling sesuai untuk proyek yang 

sedang dijalankan sehingga dengan begitu pemahaman peserta didik atas materi yang dibelajarkan 

dapat lebih meningkat (Afifi dkk., 2016). 

Model PjBL berbasis praktikum merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut 

partisipasi aktif dari peserta didik untuk melaksanakan proyek melalui suatu percobaan berupa 

praktikum, dalam hal ini peserta didik diberikan kesempatan penuh untuk terjun dan berpartisipasi 

langsung dalam menggali sendiri pengetahuannya melalui suatu percobaan berupa praktikum 

berdasarkan masalah nyata (kontekstual) yang biasa dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Model 

PjBL berbasis praktikum diduga dapat meningkatkan potensi peserta didik karena mempunyai sifat 

membangun dan membina, lebih mandiri, aktif saat proses pembelajaran, lebih fokus dengan diri 
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sendiri, mengemukakan ide, dan memberi kesempatan untuk menerapkan pemahaman yang dimiliki 

secara nyata dalam suatu praktik sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 

mudah dipahami oleh peserta didik (Nisa & Harrista, 2022). Model PjBL berbasis praktikum 

melibatkan masalah atau peristiwa yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

mendorong semangat peserta didik mencari tahu, memecahkan dan mengoptimalkan seluruh panca 

indera saat mencari solusi dari masalah yang diajukan sehingga materi yang diperoleh dapat 

bertahan lama dalam ingatan peserta didik (Rombe dkk., 2022). 

Landasan filosofis model pembelajaran PjBL berbasis praktikum adalah teori belajar kognitif 

yang dikemukakan oleh Jerome Bruner. Bruner menekankan suatu model yang dikenal dengan 

belajar penemuan. Dalam belajar penemuan ini peserta didik berusaha sendiri memecahkan masalah 

dan memperoleh pengetahuan tertentu dengan cara menemukan suatu konsep, teori dan definisi 

secara mandiri dengan menggunakan berbagai indera yang dimilikinya. Bruner juga berpendapat 

bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik harus terlibat dalam segala hal yang berkaitan 

dengan aktivitas seperti mengamati, melihat atau melakukan eksperimen agar pemahaman yang 

diperoleh peserta didik dapat lebih bermakna baginya, lebih mudah diingat dan lebih mudah 

digunakan dalam pemecahan masalah (Widiyatmoko, 2023). 

Penelitian ini dilakukan guna bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL berbasis 

praktikum terhadap pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis kelas XI MIPA di SMA 

Negeri 9 Kendari. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

tentang penggunaan model pembelajaran PjBL berbasis praktikum untuk memberikan pemahaman 

materi pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran Biologi khususnya pada materi Difusi 

dan Osmosis. Manfaat secara praktis bagi guru, model ini dapat dijadikan sebagai model 

pembelajaran yang efektif pada materi difusi dan osmosis. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Desember 2023 tahun akademik 

2023/2024 bertempat di SMA Negeri 9 Kendari pada pokok bahasan difusi dan osmosis. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 

sebagai kelas kontrol, yang ditentukan dari 5 kelas yang ada. Teknik penentuan subjek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih subjek yang mempunyai latar belakang 

yang sama (homogen) dengan pertimbangan nilai rata-rata yang terendah dan relative sama diantara 

seluruh kelas XI MIPA. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design  (Sugiyono, 2017). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes essay sebanyak 10 butir soal yang indikatornya diadaptasi dari 

indikator pemahaman materi pembelajaran biologi menurut Anderson, et. all. (2001) yaitu; mampu 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, 

dan menjelaskan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan subjek penelitian dalam bentuk rata-rata (x), varians (s2), standar deviasi 

(SD), nilai maksimum (xmax), nilai minimum (xmin), dan N-Gain. Analisis statistik inferensial untuk 

menguji hipotesis penelitian menggunakan uji-t. Apabila penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey untuk melihat pengaruh yang signifikan model PjBL 

berbasis praktikum terhadap pemahaman materi pembelajaran Difusi dan Osmosis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pretest dan posttest pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil pretest setiap indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Pretest Setiap Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis 

pada Kelas Eksperimen 
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Gambar 3. Hasil Pretest Setiap Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis 

pada Kelas Kontrol 

 

Hasil posttest setiap indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5. 

 

 
Gambar 4. Hasil Posttest Setiap Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis 

pada Kelas Eksperimen 
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Gambar 5. Hasil Posttest Setiap Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis 

pada Kelas Kontrol 

 

Hasil N-Gain pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis menggunakan model PjBL 

Berbasis Praktikum dan model DL dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil N-Gain Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis menggunakan 

Model PjBL Berbasis Praktikum dan Model DL 
 

 

Hasil N-Gain setiap indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis 

menggunakan model PjBL Berbasis Praktikum dan model DL dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil N-Gain Setiap Indikator Pemahaman Materi Pembelajaran Difusi dan Osmosis 

menggunakan Model PjBL Berbasis Praktikum dan Model DL 

 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t dengan kriteria pengujian yaitu α = 0,05 dengan 

derajat kebebasan dk = (n1 + n2 - 2), dimana: thitung ≤ ttabel maka terima H0, dan thitung > ttabel maka 

tolak H0. Hasil uji hipotesis diperoleh, nilai thitung = 8,528 dan ttabel = 1,673, sehingga thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh model PjBL berbasis praktikum 

terhadap pemahaman materi pembelajaran Difusi dan Osmosis kelas XI MIPA di SMA Negeri 9 

Kendari. 

Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa nilai pemahaman materi peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan model PjBL Berbasis Praktikum yakni 83,879 > model DL yakni 71,638 

dengan taraf signifikansi 1,000. Artinya, pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis yang 

dibelajarkan dengan model PjBL Berbasis Praktikum berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman materi pembelajaran peserta didik dibandingkan dengan model DL. 
 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif pretest pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis pada 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol termasuk ke dalam kategori rendah. Model pembelajaran yang diterapkan dalam 

pemahaman materi difusi dan osmosis hanya terfokus pada upaya menghafal, tidak berhubungan 

langsung dengan lingkungan peserta didik serta proses praktikum yang diterapkan pada materi 

difusi dan osmosis hanya diwarnai dengan guru yang cenderung lebih banyak memberikan instruksi 

dan memperagakan proses pemecahan masalah. Sehingga seiring dengan berjalannya proses 

pembelajaran, peserta didik mengalami penurunan pemahaman materi dan menyebabkan materi 

yang telah dibelajarkan menjadi cepat hilang dari memori ingatannya.  Albina dkk. (2022) 

menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 

senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam 

mengerjakan tugas serta memberikan kemudahan untuk memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan standar deviasi pretest sebagaimana pada Gambar 1 diketahui bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai standar deviasi pemahaman materi pembelajaran yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 
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tingkat kehomogenan yang lebih rendah.  Putra dkk. (2022) menyatakan bahwa sebuah nilai deviasi 

yang lebih besar akan memberikan makna bahwa titik data jauh dari nilai rata-rata. Kartajaya dkk. 

(2005) menyatakan bahwa standar deviasi yang terlalu besar memberikan indikasi bahwa para 

responden masih belum mempunyai tingkat pemahaman yang sama atau tingkat kehomogenan 

pemahamannya rendah. 

Hasil analisis deskriptif posttest pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis pada 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik yang dibelajarkan dengan model 

PjBL berbasis praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan dengan model 

DL. Hal tersebut disebabkan karena tahapan PjBL berbasis praktikum mengajak peserta didik untuk 

mempelajari materi difusi dan osmosis dengan cara bekerja sama secara berkelompok untuk 

menyelesaikan proyek dalam bentuk percobaan praktikum dan berpikir melalui permasalahan nyata 

serta mencari solusi untuk mengatasi masalah melalui produk yang peserta didik buat. Produk yang 

dihasilkan berupa video praktikum difusi dan osmosis yang berfungsi sebagai media belajar secara 

berkepanjangan sehingga menjadikan peserta didik lebih mudah memahami materi difusi dan 

osmosis. Nisa & Nugraheni (2021) menyatakan bahwa kegiatan yang muncul pada semua tahapan 

PjBL menunjukkan adanya kepahaman atau ketertarikan peserta didik dalam suatu materi karena 

tugas proyek yang diberikan oleh guru kepada peserta didik menunjang peserta didik untuk 

berkolaborasi, bekerja sama, dan berdiskusi dengan teman sebayanya. Astuti (2020) menyatakan 

bahwa praktikum menjadi salah satu penunjang keberhasilan proses pembelajaran karena peserta 

didik mendapatkan kesempatan dalam melaksanakan dan menguji secara langsung apa yang telah 

diperoleh pada teori sehingga pemahaman materi menjadi lebih baik. 

Berdasarkan standar deviasi posttest sebagaimana pada Gambar 1 diketahui bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai standar deviasi pemahaman materi pembelajaran yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

tingkat kehomogenan yang lebih tinggi.  Rahayu dkk. (2020) menyatakan bahwa semakin rendah 

nilai standar deviasi maka model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tergolong lebih baik, karena semakin rendah nilai standar deviasi suatu data maka nilai penyebaran 

data semakin mendekati rata-rata sehingga penyebaran nilai dan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik hampir sama (homogen). 

Hasil analisis setiap indikator pretest sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3 

dari tujuh indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis indikator menafsirkan 

merupakan indikator tertinggi. Hal tersebut disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan 

lebih terfokus pada proses mengamati gambar atau video, kemudian hasil pengamatan tersebut 

peserta didik mengidentifikasi dan menjelaskan makna dari gambar ataupun video yang telah 

peserta didik amati, sehingga peserta didik telah memiliki kemampuan awal dalam mengamati dan 

menerjemahkan proses difusi dan osmosis melalui suatu gambar. Suhartono & Indramawan (2021) 

menyatakan bahwa untuk menuntaskan kemampuan menafsirkan peserta didik harus mengubah 

informasi dari satu bentuk kebentuk lainnya, seperti pengubahan gambar menjadi kata-kata, kata-

kata menjadi gambar, angka menjadi kata-kata, kata-kata menjadi angka dan semacamnya. 

Indikator menjelaskan merupakan indikator terendah pada pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran proses praktikum yang diterapkan 

pada materi difusi dan osmosis hanya diwarnai dengan guru yang cenderung lebih banyak 

memberikan instruksi dan memperagakan proses pemecahan masalah yang membuat peserta didik 

kurang mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang peserta didik hadapi dan menyebabkan 

peserta didik belum mampu mendeskripsikan serta menjelaskan sebab dan akibat dari peristiwa atau 

permasalahan proses difusi dan osmosis. Rini dkk. (2021) menyatakan bahwa indikator 

menjelaskan sangat menekankan pada kemampuan seseorang untuk menerapkan pengetahuan sains 

dalam situasi yang telah diberikan, mendeskripsikan peristiwa yang terjadi, memprediksi 

perubahan, dan mampu dalam mengidentifikasi informasi dan penjelasan yang relevan, serta 

menjelaskan dan memperkirakan hasil yang sesuai. 
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Berdasarkan standar deviasi sebagaimana pada Gambar 2 dan 3 diketahui bahwa setiap 

indikator pretest pemahaman materi difusi dan osmosis peserta didik pada kelas eksperimen, yakni 

indikator mengklasifikasi, merangkum dan menjelaskan memiliki nilai standar deviasi pemahaman 

materi pembelajaran yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketiga indikator pemahaman materi difusi dan osmosis peserta didik pada kelas eksperimen 

memiliki tingkat kehomogenan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Sedangkan 

pada indikator menafsirkan, mencontohkan, menyimpulkan dan membandingkan pada kelas 

eksperimen memiliki nilai standar deviasi pemahaman materi pembelajaran yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang berarti bahwa keempat indikator tersebut memiliki tingkat 

kehomogenan yang rendah.  Bayu dkk. (2022) menyatakan bahwa semakin besar standar deviasi 

maka data sampel semakin menyebar (bervariasi) atau heterogen dari rata-ratanya, sebaliknya jika 

semakin kecil standar deviasi maka datanya semakin homogen (hampir sama). 

Hasil analisis setiap indikator posttest sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 4 dan 5 

dari tujuh indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis indikator merangkum 

merupakan indikator tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena 

proses pembelajaran PjBL berbasis praktikum menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri dari hasil pengalaman belajar untuk menggali ide dan konsep 

tentang proses difusi dan osmosis serta memecahkan masalah yang diajukan dengan melakukan 

investigasi mendalam melalui tahapan percobaan praktikum dan akhirnya menghasilkan produk 

berupa video praktikum difusi dan osmosis untuk dipresentasikan. Proyek tersebut membuat peserta 

didik lebih mudah memahami proses percobaan difusi dan osmosis sehingga ketika peserta didik 

mengerjakan soal terkait merangkum langkah-langkah proses percobaan difusi dan osmosis, maka 

peserta didik pun mampu menjawab serta menentukan pokok bahasan dari proses percobaan 

tersebut dan merangkumnya menjadi langkah-langkah atau tahapan percobaan yang utuh 

menggunakan kalimat peserta didik sendiri.  Sugandi (2019) menyatakan bahwa merangkum 

merupakan kegiatan mempelajari materi yang disajikan oleh guru kemudian mencatat apa yang 

penting, pada tahap tersebut peserta didik bertugas untuk menjelaskan pikiran utama pada materi 

tersebut dengan bahasanya sendiri.  

Hasil analisis setiap indikator posttest yang ditunjukkan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata indikator membandingkan merupakan indikator terendah pada kelas eksperimen. Hal 

tersebut disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu 

membandingkan persamaan dan perbedaan proses difusi dan osmosis. Namun, hasil jawaban 

peserta didik seringkali keliru dan tertukar antara perbedaan dan persamaan dari proses difusi dan 

osmosis, misalnya yang seharusnya jawaban yang ditulis tergolong persamaan tetapi peserta didik 

menuliskannya pada kategori perbedaan, begitupun sebaliknya yang seharusnya jawaban yang 

ditulis tergolong perbedaan tetapi peserta didik menuliskannya pada kategori persamaan.  Setiawan 

dkk. (2023) menyatakan bahwa tingkat pemahaman yang rendah pada indikator membandingkan 

menandakan peserta didik belum memiliki kemampuan yang baik untuk mendeteksi persamaan dan 

perbedaan antara dua hal atau lebih dari pokok pembahasan. 

Hasil analisis setiap indikator posttest yang ditunjukkan pada Gambar 4 dan 5 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata indikator menafsirkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Hal tersebut disebabkan karena pada model PjBL berbasis praktikum menekankan pada 

aktivitas peserta didik secara aktif untuk memaknai dan menerjemahkan permasalahan terkait 

proses difusi dan osmosis dengan cara memahami permasalahan yang diajukan pada proyek yang 

akan dikerjakan dan kemudian peserta didik memecahkan permasalahan tersebut melalui percobaan 

praktikum dengan mengaplikasikan kemampuan menggali, menelaah, membentuk, hingga 

menampilkan produk berupa video praktikum difusi dan osmosis. Sehingga ketika peserta didik 

mengerjakan soal terkait menafsirkan gambar proses difusi dan osmosis, maka peserta didik pun 

mampu menjawab soal tersebut dengan cara mengamati permasalahan proses difusi dan osmosis 

pada gambar dan kemudian menerjemahkan gambar tersebut menjadi kata-kata atau kalimat peserta 
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didik sendiri dengan utuh.  Melinda & Zainil (2020) menyatakan bahwa indikator menafsirkan 

dapat meningkat apabila pembelajaran berpusat ada kegiatan peserta didik dalam hal membuat 

suatu penyelidikan secara merinci tentang suatu permasalahan dan menemukan jalan keluar dari 

permasalahan yang ada serta di terapkan dalam mengerjakan proyek, sehingga peserta didik 

mendapat proses pembelajaran yang berharga dengan membentuk pengetahuannya sendiri. 

Rata-rata nilai indikator mencontohkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen peserta didik melakukan kegiatan mengamati video melalui aplikasi youtube dan 

setelah itu peserta didik dirangsang untuk menyebutkan salah satu contoh peristiwa difusi dan 

osmosis diawal pembelajaran, selain itu contoh permasalahan yang diajukan pada proyek yang akan 

peserta didik kerjakan juga sudah mencerminkan contoh peristiwa difusi dan osmosis dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika peserta didik mengerjakan soal terkait memberikan contoh 

peristiwa difusi dan osmosis, maka peserta didik pun telah mampu untuk memberikan contoh-

contoh yang lebih banyak lagi terkait gejala peristiwa difusi dan osmosis dalam kehidupannya 

sehari-hari setelah melaksanakan proyek yang telah peserta didik kerjakan.  Kalsum dkk. (2019) 

menyatakan bahwa indikator mencontohkan tercapai ketika peserta didik dapat memberikan contoh 

dari penerapan konsep atau prinsip umum yang telah dipelajari. 

Rata-rata nilai indikator mengklasifikasikan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Indikator mengklasifikasikan merupakan indikator terendah pada kelas 

kontrol. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran PjBL berbasis praktikum melibatkan 

kemandirian peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran untuk memecahkan 

permasalahan dengan cara melaksanakan proyek melalui suatu percobaan berupa praktikum difusi 

dan osmosis. Kemandirian peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran membuat peserta 

didik lebih memahami ciri-ciri dari proses difusi dan osmosis tersebut karena peserta didik terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga ketika peserta didik mengerjakan soal terkait 

mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses difusi dan osmosis, maka peserta didik 

pun telah mampu mengelompokkan faktor-faktor tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang peserta didik 

temukan dari proyek yang telah peserta didik kerjakan.  Yampap & Bay (2020) menyatakan bahwa 

indikator mengklasifikasikan dapat tercapai apabila peserta didik mampu mengelompokkan atau 

menggolongkan sesuatu yang berupa fakta atau informasi yang didasarkan pada karakteristik atau 

ciri-ciri yang sama dalam tujuan tertentu, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Rata-rata nilai indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran model PjBL 

berbasis praktikum melatih peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam menemukan sendiri inti 

pembelajaran yang diajukan melalui pengalaman nyata ataupun melalui percobaan praktikum difusi 

dan osmosis yang dilakukan. Selain itu peserta didik juga dapat belajar bekerja sama dengan teman 

untuk mendiskusikan pembelajaran yang sedang dipelajari melalui kegiatan presentasi kelompok. 

Sehingga ketika peserta didik mengerjakan soal terkait menyimpulkan hasil percobaan proses difusi 

dan osmosis, maka peserta didik pun telah mampu menguraikan pendapatnya terkait proses difusi 

dan osmosis secara ringkas dan padat membentuk sebuah kesimpulan yang peserta didik peroleh 

dari hasil diskusi dan inti pembelajaran yang telah peserta didik dapatkan. Jumriah (2023) 

menyatakan bahwa kemampuan menyimpulkan menuntut pembaca untuk mampu menguraikan 

pendapat dari berbagai aspek secara bertahap agar sampai pada tahap sebuah formula baru, yakni 

sebuah kesimpulan. 

Rata-rata nilai indikator menjelaskan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena pada model PjBL berbasis praktikum terdapat sintaks 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempresentasikan dan menjelaskan hasil 

proyek yang telah peserta didik kerjakan dan diskusikan bersama teman kelompoknya, sehingga 

tahap tersebut dapat membuat peserta didik memahami secara mendetail terkait materi difusi dan 
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osmosis karena peserta didik terlibat secara langsung dalam hal saling bertukar pikiran antara 

sesama temannya untuk memecahkan permasalahan yang ada.  Nurjanah & Purwantoyo (2023) 

menyatakan bahwa indikator menjelaskan dapat meningkat apabila peserta didik saling berdiskusi 

satu sama lain, karena hal tersebut dapat merangsang pemahaman peserta didik untuk memberikan 

hasil pemikiran yang berbeda-beda dalam memecahkan suatu masalah. 

Berdasarkan standar deviasi sebagaimana pada Gambar 4 dan 5 diketahui bahwa setiap 

indikator posttest pemahaman materi difusi dan osmosis peserta didik pada kelas eksperimen, yakni 

indikator menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, menyimpulkan, membandingkan dan 

menjelaskan memiliki nilai standar deviasi pemahaman materi pembelajaran yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa keenam indikator pemahaman 

materi difusi dan osmosis peserta didik pada kelas eksperimen memiliki tingkat kehomogenan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Sedangkan pada indikator merangkum memiliki 

nilai standar deviasi pemahaman materi pembelajaran yang sama antara kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, hal ini berarti indikator tersebut memiliki tingkat kehomogenan yang sama.  

Simbolon dkk. (2023) menyatakan bahwa semakin kecil standar deviasi maka semakin homogen 

nilai-nilai pada item atau semakin kecil perbedaan rata-ratanya. 

Hasil analisis N-Gain pada Gambar 6 menunjukkan bahwa pemahaman materi pembelajaran 

difusi dan osmosis yang dibelajarkan menggunakan model PjBL berbasis praktikum memperoleh 

nilai lebih tinggi dibandingkan dengan model DL. Hal tersebut dikarenakan model PjBL berbasis 

praktikum melibatkan langkah-langkah investigasi secara mendalam dengan melaksanakan proyek 

melalui percobaan praktikum sebagai alternatif penyelesaian masalah. Hasil dari langkah-langkah 

proyek yang telah dilakukan yaitu produk berupa video praktikum yang digunakan peserta didik 

sebagai media pembelajaran secara berkepanjangan, sehingga dengan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran PjBL berbasis praktikum ini, peserta didik dapat lebih aktif serta lebih mandiri dalam 

proses pembelajaran yang akan berdampak sangat baik untuk meningkatkan pemahaman materi 

difusi dan osmosis peserta didik.  Afifi dkk. (2016) menyatakan bahwa aktivitas peserta didik pada 

model PjBL berbasis praktikum lebih terencana dan sistematis karena peserta didik dilatih untuk 

menentukan solusi penyelesaian tugas yang paling sesuai untuk proyek yang sedang dijalankan 

sehingga dengan begitu pemahaman peserta didik atas materi yang dibelajarkan dapat lebih 

meningkat.  Putra dkk. (2023) menyatakan bahwa PjBL merupakan pembelajaran kreatif dan 

inovatif yang berpusat pada peserta didik dan menempatkan guru sebagai fasilitator sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman materi dalam proses pembelajaran. Baunsele dkk. (2020) 

melaporkan pembelajaran dengan menggunakan praktikum sangat membantu peningkatan 

pemahaman peserta didik karena interaksi dalam proses pembelajaran terjadi secara langsung 

dengan memanfaatkan bahan dilingkungan sekitar sehingga peserta didik menjadi lebih antusias 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil analisis N-Gain setiap indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis 

pada Gambar 7 menunjukkan bahwa peserta didik yang dibelajarkan dengan model PjBL berbasis 

praktikum memperoleh nilai dengan kategori tinggi pada indikator mencontohkan, merangkum, 

menyimpulkan dan menjelaskan, sedangkan indikator menafsirkan, mengklasifikasikan dan 

membandingkan tergolong kategori sedang. Adapun peserta didik yang dibelajarkan dengan model 

DL memperoleh nilai dengan kategori sedang pada semua indikator. Artinya bahwa peningkatan 

hasil pemahaman materi pembelajaran pada setiap indikator yang dibelajarkan dengan model PjBL 

berbasis praktikum sangat signifikan dan lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model DL.  Rombe dkk. (2022) menyatakan bahwa model PjBL berbasis 

praktikum membantu peserta didik dalam hal memahami materi pembelajaran, yakni mampu 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan 

dan menjelaskan permasalahan atau peristiwa yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga mendorong semangat peserta didik untuk mencari tahu, memecahkan dan 

mengoptimalkan seluruh panca indera saat mencari solusi dari masalah yang diajukan sehingga 
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materi yang diperoleh dapat bertahan lama dalam ingatan peserta didik.  Safilu dkk. (2023) 

menyatakan model PjBL lebih menekankan dalam proses penyelidikan pada bentuk kerja sama, 

proses belajar yang menyenangkan, pengaplikasian teknologi dan pemberian reward pada akhir 

pembelajaran.  Varidi dkk. (2022) menyatakan pembelajaran terintegrasi praktikum membuat 

peserta didik menemukan fakta dari konsep yang dipelajarinya sehingga lebih mudah dalam 

memahami materi karena guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing yaitu memberikan 

petunjuk dan arahan serta mengatur jalannya pembelajaran. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL berbasis 

praktikum terhadap pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis. Hasil uji lanjut Tukey 

menunjukkan bahwa pemahaman materi yang dibelajarkan menggunakan model PjBL berbasis 

praktikum berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman materi pembelajaran peserta didik 

dibandingkan dengan model DL. Hal ini terjadi karena model PjBL berbasis praktikum lebih 

menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mempelajari materi 

secara bermakna dengan mencari solusi untuk mengatasi masalah yang diajukan melalui sebuah 

proyek dalam bentuk percobaan praktikum dan akhirnya akan menciptakan sebuah produk nyata 

sehingga menyebabkan materi yang diperoleh tersebut bertahan lama dalam pikiran peserta didik. 

Teori belajar kognitif menurut Bruner menyatakan bahwa model PjBL berbasis praktikum ini 

mampu memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibahas karena peserta didik 

memiliki kesempatan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai indera yang 

dimilikinya dalam berbagai aktivitas seperti mengamati, melihat atau melakukan eksperimen agar 

pemahaman yang diperoleh peserta didik dapat lebih bermakna baginya, lebih mudah diingat dan 

lebih mudah digunakan dalam pemecahan masalah (Widiyatmoko, 2023). Model PjBL berbasis 

praktikum mampu membekali peserta didik agar dapat lebih memahami materi pembelajaran, teori 

dan praktik (Istiqomah dkk., 2022). Penerapan praktikum mampu mengoptimalkan pemahaman 

materi karena menjadikan peserta didik mampu membuktikan teori atau bahkan menemukan teori 

baru dan guru hanya menjadi fasilitator saja (Astuti dkk., 2021). 

Setelah melaksanakan penelitian terkait model PjBL berbasis praktikum, didapatkan kelebihan 

dalam proses pembelajaran yaitu memicu rasa ingin tahu dan mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam proses belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, 

memperkuat kemampuan berkolaborasi, bekerja sama dan komunikasi antar sesama teman, 

membangun keterampilan literasi dan presentasi, membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mendalam, memberikan kesempatan untuk menghubungkan teori dengan praktik, 

memberikan kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari dalam situasi nyata, 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan peserta didik dalam bekerja melalui praktikum 

serta meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan masalah secara kreatif dan 

inovatif. Sedangkan kelemahan yang ditemukan dari proses pembelajaran ini yaitu membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan proyek, membutuhkan sumber daya yang lebih 

banyak, seperti bahan praktikum, peralatan, dan ruang kelas, membutuhkan pengawasan yang ketat 

dari guru untuk memastikan keselamatan peserta didik serta peserta didik dengan kemampuan 

praktikum yang berbeda-beda dapat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan proyek. 

Kebaruan dari penelitian ini yaitu dalam proses penerapan model PjBL berbasis praktikum 

lebih menekankan pada pencapaian peserta didik dalam memenuhi tiap indikator pemahaman 

materi pembelajaran difusi dan osmosis. Peneliti-peneliti sebelumnya lebih berfokus terhadap hasil 

yang dicapai oleh peserta didik tanpa memperhatikan dengan detail pecapaian peserta didik pada 

setiap indikator pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis. Proses pemerhatian tiap 

indikator pemahaman materi yang diukur dapat mempermudah guru untuk mengetahui kelemahan 

dan kelebihan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

deskriptif pemahaman materi pembelajaran difusi dan osmosis yang dibelajarkan dengan model 

PjBL Berbasis Praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model Discovery 

Learning. Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil analisis inferensial yaitu hasil uji hipotesis dan uji 

lanjut Tukey yang menunjukkan bahwa model PjBL Berbasis Praktikum berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemahaman materi pembelajaran peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, peneliti menyarankan yaitu sebaiknya para guru khususnya mata pelajaran Biologi 

diharapkan dapat menerapkan model PjBL Berbasis Praktikum dalam proses pembelajaran 

khususnya pada materi yang menekankan pada permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan peserta didik menjadi lebih aktif, 

serta bisa mengubah kebiasaan menghafal menjadi memahami suatu materi pembelajaran. 

Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menerapkan model PjBL Berbasis 

Praktikum terhadap pemahaman materi dengan lebih memperhatikan indikator membandingkan 

sehingga pembelajaran Biologi terutama pada materi difusi dan osmosis dapat lebih baik lagi ke 

depannya. 
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